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Uji Kinerja Mesin Pemipil Jagung Untuk Benih Sistem Gesek Dari Ban 

Motor, Muhammad Faris Al Furqon, NIM B31171345, 26 halaman, Teknologi 

Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Budi Hariono, M.Si (Pembimbing 

Utama). 

Bersamaan dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan semakin 

berkembang, hal ini ditunjukkan dengan berkembangnya teknologi yang 

memudahkan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan 

teknologi ini juga terjadi pada sektor pertanian yang dimana perkembangannya 

semakin meningkat. Tidak hanya itu, demi menciptakan hal untuk memenuhi 

kebutuhan manusia salah satunya adalah tanaman jagung. 

Media yang dipakai untuk memipil jagung berasal dari pemanfaatan  ban 

motor yang dirancang untuk menjadi alat pemipil jagung dengan sistem gesek, 

Pemipilan merupakan cara penanganan pasca panen jagung yang perlu mendapat 

perhatian. Tingginya kehilangan hasil jagung di tingkat petani pada tahap 

pemipilan yang mencapai 4% dan total kehilangan hasil jagung pada tingkat 

petani 5,2% (Sudjudi, 2004). Saat yang tepat untuk memipil jagung adalah ketika 

kadar air jagung berkisar antara 18-20%. Selain mempertahankan fungsi jagung 

untuk jangka waktu yang cukup lama dan dapat menjaga kualitas sehingga nilai 

jual jagung akan mengalami peningkatan dan pendapatan petani juga akan 

mengalami pengembangan. Biasanya para petani masih menggunakan cara 

tradisional yaitu dengan tangan untuk memisahkan biji jagung dengan tongkolnya 

dan ada pula yang menggunakan alat atau mesin pemipil jagung mekanis salah 

satunya yaitu mesin pemipil jagung. Adapun tujuan penulis karya ilmiah ini 

adalah untuk menguji kapasitas kerja mesin pemipil jagung, prosentase biji 

terpipil, prosentase biji tidak terpipil, dan prosentase biji rusak. 

 

Dalam pengujian kinerja mesin pemipil jagung untuk benih sistem gesek 

dari ban motor dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dengan tujuan untuk 
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mendapatkan hasil terbaik. Pengujian kinerja mesin pemipil jagung ini diperoleh 

kapasitas kerja sebesar 349,876 Kg/menit atau 350 Kg/menit, Prosentase biji 

terpipil sebesar 60,5%, nilai ini sudah lebih dari cukup bagi mesin pemipil jagung 

untuk benih sistem gesek dari ban motor dapat dikatakan memiliki hasil yang 

baik. 

 


